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Abstrak (Indonesia) 
Sarapan pagi ini memiliki peran penting dalam peningkatan hasil belajar. Untuk 

itu penelitian ini bertujuan mengkaji hubungan kebiasaan sarapan pagi dengan 

hasil belajar pada siswa kelas 1 SD Mutiara Islami Plus. Penelitian ini 

menggunakan uji normalitas dan uji korelasional dengan desain penelitian 

deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional survey dengan cara 

mengumpulkan data survey menggunakan kuesioner. Dengan subjek penilitian 

48 siswa kelas 1 SD Mutiara Islami Plus. Hasil peneitian menujukkan bahwa 

terdapat hubungan antara hubungan kebiasaan sarapan pagi dengan hasil belajar 

siswa dengan p value = 0,000 < 0,05 yang artinya Ha diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan dari uji analisis korelasi sederhana (r) sebesar 0,639 yang mana hal 

ini menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara sarapan pagi dengan hasil 

belajar siswa. 
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PENDAHULUAN 

Ketika anak-anak memasuki usia sekolah, terjadi perubahan besar dalam pola makan 

mereka (Kia & Murniarti, 2020). Perubahan yang signifikan terjadi yaitu  sarapan yang tidak 

cukup atau bahkan diabaikan oleh beberapa siswa. Hal tersebut berdampak  pada penurunan 

konsentrasi, ketidakmampuan untuk memahami materi dengan baik, penurunan daya ingat, 

serta penurunan hasil belajar (Septia, 2022). Oleh sebab itu, kebiasaan sarapan pagi menjadi 

kunci penting agar anak dapat menjalani aktivitas sehari-hari dengan baik, sehingga tidak 

adanya gangguan yang dialami ketika proses pembelajaran. (Fitrianti dkk., 2022). 

Sarapan pagi memiliki peran penting dalam peningkatan hasil belajar (Noviyanti & 

Kusudaryati, 2018).  Hal ini  dikarena terdapat jarak waktu yang cukup lama antara makan 

malam dan makan pagi. Kadar glukosa dalam tubuh cenderung menurun, dan meninggalkan 

sarapan dapat mengakibatkan tubuh menggunakan cadangan lemak untuk meningkatkan gula 

darah, yang pada akhirnya dapat mengganggu konsentrasi belajar anak. Selain itu, sarapan pagi 

berfungsi untuk mengontrol berat badan dan meningkatkan kinerja kognitif (Nurramadhani, 

2020). Makanan yang dikonsumsi saat sarapan memberikan karbohidrat untuk meningkatkan 

gula darah, serta menyumbang protein, lemak, vitamin, dan mineral yang esensial untuk proses 

fisiologis tubuh(Santosa & Imelda, 2022). Penting untuk dicatat bahwa sarapan pagi dapat 

memenuhi sekitar ¼ dari kebutuhan energi harian. Apabila kebutuhan nutrisi ditubuh sudah 

terpenuhi maka, konsentrasi belajar siswa akan meningkat dan berdampak baik bagi hasil 

belajar siswa(Verdiana & Muniroh, 2018).  

 Berdasarkan hasil penelitian (Alfarisi dkk., 2020) melalui uji fisher exact test 

mendapatkan kesimpulan adanya hubungan kebiasaan pagi dengan prestasi belajar siswa 

dengan nilai p value sebesar 0,000 (≤ 0,05). Hasil penelitian lain dari penelitian (Nisa & Arifin, 

2021) menyatakan bahwa sarapan pagi hanya berpengaruh 24,8%  terhadap hasil belajar serta 

konsentrasi belajar siswa.  Sementara itu,bedasarkan hasil analisis statistic inferensial dan 

analisis statistic deskriptif yang diuji oleh penelitian (Firdaus & Rasydianah, 2019) 
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memperoleh nilai korelasi sebesar 0,452yang berarti hubungan  sarapan pagi dengan hasil 

belajar siswa itu berkorelasi sedang. Selain itu menurut penelitian (Verdiana & Muniroh, 2018) 

menunjukan hasil  p value sebesar 0,001 yang artinya terdapat hubungan antara kebiasaan 

sarapan pagi dengan peningkatan konsentrasi belajar siswa. Menurut penelitian (Rahman, 

2020) diperoleh nilai p value 0,045 hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan antara 

kebiasaan sarapan pagi dan prestasi belajar siswa, serta peneliti ini menyampaikan bahwa orang 

tua harus memberikan perhatian lebih untuk menyiapkan sarapan untuk putra dan putrinya.  

Terakhir menurut penelitian (Noviyanti & Kusudaryati, 2018) menyatakan bahwa tidak adanya 

pengaruh hubungan kebiasaan sarapan pagi dengan prestasi belajar siswa hal ini dibuktikan 

dengan hasil p value sebesar 1,000.  

 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka, tujuan dari penelitian ini ialah 

untuk memahami serta mengkaji antara hubungan kebiasaan sarapan pagi dengan hasil belajar 

siswa di sekolah dasar. Dengan ini, diharapkan dapat membantu orang tua serta guru untuk 

bekerja sama menciptakan kebiasaan sarapan pagi bagi siswa.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini pada anak kelas 1 di Sekolah Dasar Mutiara Islami Plus bulan 

Desember 2023. Desain penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah deskriptif 

analitik dengan pendekatan cross sectional survey. Pendekatan ini dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data survey (Abduh dkk., 2023).  Subjek penelitian ini yaitu  48 siswa kelas 

1 SD Mutiara Islami Plus.  Dalam penelitian ini variabel indevenden adalah sarapan pagi, 

sedangkan variabel dependen adalah hasil belajar, dilakukan pengamatan atau pengukuran 

dalam satu kali dengan menggunakan kuesioner. Data  primer  sarapan  pagi  diambil 

berdasarkan    pengetahuan,    sikap    dan tindakan    diukur    dengan    menggunakan 

kuesioner.  Hasil  belajar  diukur  melalui rekapitulasi   nilai   raport   semester  1  siswa. 

Data  sekunder  meliputi  gambaran  umum sekolah   yang   diperoleh   dari   dokumen 

sekolah  dan  data  hasil  belajar  siswa yang diperoleh dari rekapitulasi nilai raport. Data 

yang terkumpul selanjutnya dianalisis  bivariat untuk   membuktikan   ada   atau   tidaknya 

hubungan  antara  variabel  independen  dan dependen dengan menggunakan uji Fisher. 

 Berdasarkan hasil penelitian dari 48 siswa kelas 1 di SD Mutiara Islami Plus, 

didapatkan data distribusi frekuensi sebagai berikut  

 

Tabel 1 Distribusi frekuensi berdasarkan jenis kelamin. 

Jenis Kelamin dan Usia Frekuensi (f) Persentase (%) 

Laki-laki 29 60,4% 

Perempuan 19 39,6% 

6 Tahun 15 31,2% 

7 Tahun 33 68,8% 

 

Dalam penelitian ini, berdasarkan analisis distribusi jenis kelamin pada tabel 1 

menunjukkan bahwa sebanyak 60,4% dari total 48 partisipan adalah laki-laki, sementara 39,6% 

sisanya adalah perempuan. Sementara itu, distribusi frekuensi berdasarkan usia, dengan 

mayoritas partisipan berusia 7 tahun sebanyak 68,8%, dan sisanya berusia 6 tahun sebanyak 

31,2%.  

 

HASIL PENELITIAN 
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Tabel 2 di bawah ini menunjukkan data distribusi frekuensi kebiasaan pagi yang 

dilakukan melalui quesioner kepada 48 siswa kelas 1 SD Mutiara Islami Plus  tentang 

kebiasaan sarapan pagi  

 

Tabel 2  Distribusi frekuensi sarapan pagi 

Kebiasaan Sarapan Pagi Frekuensi (f) Persentase (%) 

Baik 33 68,7% 

Kurang 15 31,3% 

Total 48 100% 

  

Berdasarkan hasil yang dipaparkan  Tabel 2 menunjukkan bahwa 33 siswa memiliki 

kebiasaan sarapan pagi yang baik dengan persentase 68,7% dan 15 siswa memiliki kebiasaan 

sarapan pagi yang  kurang baik dengan persentase 31,3%.  

 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar  

Hasil Belajar Frekuensi (f) Persentase(%) 

Baik 12 25% 

Sedang  31 65% 

Buruk 5 10% 

Total 48 100% 

   

 Hail dari Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat 12 siswa dari total siswa 48 memiliki 

hasil belajar yang cukup baik dengan persentase 25%,  31 siswa dengan persentase 65% 

dikategori sedang serta, 5 siswa dengan persentase 10% memiliki hasil belajar yang buruk. 

 

Tabel 4 Uji Normalitas  

 
           Hasil analisis penelitian menggunakan uji normalitas dengan uji one sampel Shapiro-

Wilk memperoleh nilai p value > 0,05 yang berarti bahwa data sarapan pagi dengan hasil belajar  

terdistribusi normal. Selanjutnya peneliti melanjutkan mengkaji hubungan antara kebiasaan 

sarapan pagi dengan hasil belajar siswa dengan menggunakan uji korelasi. Hal ini bertujuan 

untuk mengukur hubungan antara dua  variabel tersebut.  
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Tabel 5 Uji Korelasi hubungan kebiasaan sarapan pagi dengan hasil belajar

 
         Hasil dari Tabel 5 menunjukkan bahwa melalui uji kolerasi sperman diperoleh hasil  

p=0,000 yang artinya Ha diterima. Maka dapat disimpulkan dari hasil analisis korelasi 

sederhana (r) di dapat korelasi antara  Sarapan Pagi dengan Hasil Belajar siswa (r) adalah 0,639. 

Hal ini menujukkan bahwa terdapat hubungan kolerasi kuat antara sarapan pagi dengan hasil 

belajar siswa.  

 

PEMBAHASAN  

Kebiasaan sarapan pagi memiliki peran penting dalam memengaruhi kesehatan dan 

prestasi belajar seseorang, terutama pada kalangan siswa (Regitasari & Kep, 2024). Dalam 

penelitian ini, data dianalisis untuk memahami keterkaitan antara kebiasaan sarapan pagi dan 

hasil belajar. Tabel 2 menunjukkan bahwa sebanyak 68,7% dari total 48 partisipan memiliki 

kebiasaan sarapan pagi yang baik, sedangkan 31,3% sisanya tergolong kurang dalam hal 

kebiasaan sarapan. Temuan ini mengindikasikan bahwa mayoritas partisipan telah memahami 

pentingnya sarapan pagi dalam menjaga kesehatan dan keseimbangan nutrisi. 

Sarapan pagi yang baik memberikan energi yang diperlukan untuk memulai aktivitas 

sehari-hari (Hidayat & Nurhayati, 2021). Hal ini sesuai dengan data yang menunjukkan bahwa 

sebagian besar partisipan memiliki kebiasaan sarapan pagi yang baik. Dengan sarapan pagi, 

tubuh memperoleh asupan nutrisi yang dibutuhkan untuk menjalankan fungsi-fungsi tubuh 

dengan optimal. Sebagai contoh, karbohidrat yang diperoleh dari makanan pagi dapat 

meningkatkan kadar gula darah, memberikan energi yang stabil untuk kegiatan sehari-hari serta 

meningkatkan konsentrasi dalam proses pembelajaran (Hantia, 2021).  

Lebih lanjut, Tabel 3 memberikan gambaran distribusi frekuensi hasil belajar 

partisipan. Dari total 48 partisipan, sebanyak 65% mencapai hasil belajar yang baik, sedangkan 

25% sisanya mencapai hasil belajar sedang. Adapun partisipan yang memperoleh hasil belajar 

buruk sebanyak 10%. Temuan ini menunjukkan adanya korelasi positif antara kebiasaan 

sarapan pagi yang baik dan prestasi belajar yang optimal. Dalam melihat data ini, tampak 

bahwa partisipan dengan kebiasaan sarapan pagi baik cenderung mencapai hasil belajar yang 

lebih baik. Hal ini sejalan dengan banyak penelitian sebelumnya yang menunjukkan hubungan 

positif antara konsumsi sarapan pagi dan kinerja kognitif (Rahman, 2020). Nutrisi yang 

diperoleh dari sarapan pagi, seperti protein, vitamin, dan mineral, memainkan peran penting 

dalam mendukung fungsi otak dan konsentrasi (Murjani dkk., 2019).  

         Kemudian peneliti melakukan uji normalitas yang dilakukan pada Tabel 4 menunjukkan 

bahwa hubungan kebiasaan sarapan pagi dengan hasil belajar memperoleh hasil p= 0,064 yang 

artinya data tersebut terdistribusi normal. Kemudian, dilanjutkan dengan melakukan uji 
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korelasional sperman pada Tabel 5 menunjukkan bahwa p value = 0,01 yang artinya Ha 

diterima. Sehingga dapat disimpulkan  dari analisis korelasi sederhana (r) = 0,639 yang berarti  

bahwa terdapat hubungan kolerasi kuat antara sarapan pagi dengan hasil belajar siswa.  

         Dengan adanya temuan bahwa ada hubungan yang kuat antara kebiasaan sarapan pagi 

siswa dan tingkat hasil belajar, maka dapat disimpulkan bahwa sarapan pagi memiliki peran 

yang penting dalam mendukung prestasi belajar mereka. Hubungan yang positif ini 

menegaskan bahwa semakin baik kebiasaan sarapan pagi siswa, semakin tinggi kemungkinan 

mereka mencapai hasil belajar yang optimal (Hantia, 2021).  Oleh karena itu, kebijakan atau 

program yang bertujuan untuk mendorong kebiasaan sarapan pagi di kalangan siswa sangat 

relevan. 

Pentingnya sarapan pagi dalam konteks pendidikan tidak hanya terbatas pada aspek 

kesehatan, tetapi juga mencakup peningkatan konsentrasi, daya ingat, dan fokus siswa dalam 

proses belajar (Noviyanti & Kusudaryati, 2018). Sarapan pagi yang seimbang dapat 

memberikan nutrisi yang dibutuhkan otak untuk berfungsi secara optimal, yang pada gilirannya 

berkontribusi pada peningkatan hasil belajar (Afrilia dkk., 2022). Dengan demikian, penerapan 

kebijakan sekolah atau program pendidikan yang mempromosikan kebiasaan sarapan pagi 

dapat dianggap sebagai investasi strategis dalam peningkatan prestasi belajar siswa. 

Selain itu, pemahaman bahwa kebiasaan sarapan pagi dapat berpengaruh positif 

terhadap hasil belajar siswa juga melibatkan peran aktif orang tua (Jannah, 2022). Dengan 

memberikan pengetahuan yang lebih baik tentang manfaat sarapan pagi, orang tua dapat 

mendukung anak-anak mereka untuk menjadikan sarapan pagi sebagai bagian rutinitas harian 

mereka (BARUS, 2021). Dengan memperhatikan pola makan sejak dini, orang tua dapat 

membantu anak-anak mencapai potensi akademik dan perkembangan secara menyeluruh 

(Ritonga dkk., 2023). 

Secara keseluruhan, temuan ini tidak hanya memberikan pemahaman yang lebih dalam 

tentang hubungan antara sarapan pagi dan hasil belajar, tetapi juga menunjukkan langkah-

langkah konkret yang dapat diambil. Implementasi kebijakan atau program yang mendukung 

kebiasaan sarapan pagi dapat menjadi bagian penting dari strategi pendidikan untuk 

meningkatkan kualitas dan prestasi belajar siswa di masa depan. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan 

antara kebiasaan sarapan pagi dan hasil belajar siswa di Sekolah Dasar Mutiara Islami Plus 

dengan p value 0,000.  Temuan ini menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kebiasaan sarapan 

pagi yang baik cenderung mencapai hasil belajar yang optimal. Oleh karena itu, penting bagi 

kebijakan atau program pendidikan di sekolah untuk mendukung kebiasaan sarapan pagi ini, 

karena hal ini dapat dianggap sebagai investasi strategis untuk meningkatkan prestasi belajar 

siswa. Selain itu, peran orang tua dalam membentuk kebiasaan sehat ini juga menjadi faktor 

penting yang perlu diperhatikan. Dengan demikian, penelitian ini memberikan dasar bagi 

pengembangan strategi pendidikan yang lebih efektif dalam meningkatkan kesejahteraan dan 

pencapaian akademis siswa. 
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